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Skripsi ini berjudul Strategi Publikasi Jurnal Adabiyah Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana 
strategi publikasi Jurnal Adabiyah  Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan 
apa saja pencapaian publikasi Jurnal Adabiyah Universitas Islam Negeri  Alauddin 
Makassar.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperkenalkan strategi apa saja yang 
dilakukan jurnal Adabiyah sehingga mempublikasikan jumlah volume yang banyak 
dari jurnal UIN Alauddin Makassar, menerbitkan jurnal-jurnal yang berkualitas 
hingga mencapai Akreditasi Sinta 2.   
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Rumah Jurnal Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan 
data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah tim jurnal Adabiyah di Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin Makassar. 
Hasil penelitian ini adalah strategi publikasi jurnal dalam mempublikasikan 
artikel-artikel Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar yaitu: melakukan strategi 
melalui kerja sama tim, media cetak, media online, sosial media, media indexing dan 
kegitan promosi . Sedangkan, pencapaian yang telah diraih oleh Jurnal Adabiyah 
adalah dari jumlah volume jurnal yang belum ada terakreditasi beralih ke jurnal yang 
terakreditasi SINTA 3 yang diresmikan oleh Kemenristekdikti dengan No. 21/E/KPT/ 
2018 pada Tanggal 9 Juli 2018 hingga mencapai jurnal akreditasi SINTA 2 yang 
diresmikan oleh Kemenristekdikti dengan No. 10 E//KPT/2019 pada Tanggal 4 April 
2019. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
 Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan bidang teknologi, maka 
kebutuhan informasi juga semakin meluas. Salah satu sarana untuk memenuhi 
kebutuhan informasi tersebut adalah dengan adanya publikasi jurnal. Strategi 
publikasi jurnal adalah salah satu kegiatan yang sangat bermanfaat dan penting dalam 
kegiatan publikasi. Sebab dalam kegiatan publikasi jurnal, apabila tidak ada strategi 
kemungkinan proses publikasi tidak sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.  
Dalam dunia informasi tidak hanya berpacuh kepada buku, selain buku masih 
ada beberapa sumber informasi yang dapat diperoleh untuk memenuhi kebutuhan 
akan adanya informasi salah satunya adalah jurnal. Jurnal merupakan terbitan berseri 
yang isinya ada diperlukan dalam waktu singkat bahkan dalam waktu yang cukup 
lama. Informasi melalui publikasi jurnal lebih cepat dibandingkan dengan publikasi 
buku, karena publikasi buku dapat diterbitkan setelah publikasi jurnal (Siregar, 
2008:1). 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai perguruan tinggi 
memiliki salah satu jurnal yang dipublikasikan di Fakultas Adab dan Humaniora. 
Nama jurnal yang dikelola atau dipublikasikan oleh Fakultas Adab dan Humaniora 
adalah Jurnal Adabiyah. Jurnal Adabiyah tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat 
kampus dan masyarakat secara umum dan dapat di akses kapan saja sesuai dengan 






Berdasarkan kebijakan dari Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam 
Kementrian Agama Republik Indonesia Tahun 2015-2019 salah satu tujuan vitalnya 
adalah untuk meningkatkan kualitas, relevansi dan daya saing pada hasil penelitian 
yang dapat bersaing ditingkat Internasional. Perguruan Tinggi merupakan salah satu 
wadah dalam mengembangkan hasil-hasil penelitian, didalam hasil-hasil penelitian 
tersebut akan diwujudkan berupa jurnal. Untuk meningkatkan jurnal-jurnal nasional 
tidak lepas dari kegiatan publikasi yang didalamnya terdapat strategi-strategi yang 
menunjang dalam proses kegiatan tersebut (Darmalaksana, 2016: 1).  
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan  Pasal 7 huruf d yang berbunyi “pemerintah berkewajiban menjamin 
ketersediaan keragaman koleksi perpustakaan”. Yang dimaksud pemerintah adalah 
pengelola perpustakaan disuatu lembaga atau organisasi yang berkewajiban untuk 
menjamin ketersediaan keragaman koleksi perpustakaan. Salah satu keragaman 
koleksi perpustakaan adalah jurnal, yang merupakan sumber informasi berseri dan 
ter-up date. Dengan demikian, publikasi jurnal memerlukan tim pengelola dalam 
menjalankan strategi dengan baik. Apabila strategi tersebut dilaksanakan dengan baik 
maka akan berdampak positif terhadap kegiatan publikasi jurnal dan akan 
berpengaruh terhadap  sumber informasi yang semakin meluas sehingga pemustaka 
(user) pun merasa terpenuhi kebutuhannya dengan adanya informasi (Perpustakaan 
Nasional RI, 2007: 3). 
Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa strategi publikasi jurnal sangat 
berpengaruh terhadap pengguna (pemustaka) akan adanya sumber informasi yang 
dibutuhkan. Karena selain dengan menambah ilmu pengetahuan, jurnal juga sangat 





strategi tersebut lahirlah jurnal-jurnal nasional hingga ke jurnal-jurnal yang 
bereputasi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Khulzannah (2018: 238) mengenai 
strategi publikasi ilmiah yang merupakan salah satu perhatian khusus bagi perguruan 
tinggi, karena kualitas perguruan tinggi saat ini mulai diukur dari publikasi ilmiah 
yang telah diterbitkan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Junandi, 2018: 
121) mengenai minimnya jurnal terakreditasi sebagai media publikasi dan penyebaran 
informasi dari hasil penelitian. Sementara hasil kajian dari mahasiswa, dosen dan 
peneliti terus meningkat. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nushihuddin 
dan Aulianto (2015: 83) mengenai upaya pemerintah dalam meningkatkan jurnal di 
Indonesia, seperti melakukan program akreditasi terbitan berkala ilmiah yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualiatas dan kuantitas jurnal ilmiah sehingga mampu 
berdaya saing dengan terbitan ilmiah internasional. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
strategi itu sangat penting dalam kegiatan publikasi jurnal.  
 Untuk mencapai tingkat jurnal nasional maka salah satu kegiatan yang 
dilakukan oleh Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar adalah melakukan kegiatan 
promosi seperti dalam kegiatan-kegiatan pelatihan dan workshop serta harus 
meningkatkan kualitas jurnal Ilmiah. Yang mendorong penulis melaksanakan 
penelitian ini karena data yang ada di profil Rumah Jurnal UIN Alauddin Makassar, 
Jurnal Adabiyah yang memiliki jumlah terbitan lebih banyak dari seluruh jurnal yang 
ada di Rumah Jurnal UIN Alauddin Makassar. Adapun jumlah volume yang 
diterbitkan dari tahun 1997-2019 terdiri dari 19 volume 178 artikel. Selain itu, Jurnal 
Adabiyah juga merupakan jurnal nasional yang ada di UIN Alauddin Makassar. 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ditulis peneliti dapat menemukan beberapa 
permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana strategi publikasi Jurnal Adabiyah  Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar ? 
2. Apa saja pencapaian publikasi Jurnal Adabiyah Universitas Islam Negeri  
Alauddin Makassar ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian merupakan  suatu pokok yang akan digunakan sebagai 
pedoman dan arahan oleh peneliti dalam melakukan penelitian untuk mempermudah 
dalam proses observasi maupun interview.  Selain itu, fokus penelitian juga 
merupakan batasan ruang dalam pembahasan penelitian. Tujuan dari fokus penelitian 
ini agar penelitian yang dilakukan tidak sia-sia karena ketidakjelasan dalam 
pembahasan. 
Dengan demikian yang menjadi fokus peneliatian ini adalah terdapat pada 
strategi publikasi Jurnal Adabiyah Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
2. Deskripsi Fokus  
Untuk menyusun dan menganalisa yang akan ditulis oleh peneliti yang 
mendekati dengan judul penelitian ini, maka peneliti berupaya mengemukakan 
deskripsi fokus yang berkaitan dengan strategi publikasi jurnal. Adapun deskripsi 





Strategi publikasi jurnal adalah suatu perencanaan baik jangka waktu pendek 
dan jangka waktu panjang yang dilakukan untuk menarik perhatian pemustaka (user) 
terhadap sumber informasi yang isinya terbit secara berturut-turut (berseri). 
D. Kajian Pustaka 
 Dalam menyusun  penelitian ini mengenai strategi publikasi jurnal Adabiyah 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar peneliti menggunakan beberapa 
referensi, baik itu referensi dari buku maupun  referensi dari jurnal. Akan tetapi 
penulis hanya mampu mengemukakan beberapa referensi yang digunakan. Adapun 
referensi-referensi tersebut, yaitu: 
1. Buku dengan judul “Manajemen Penerbitan Jurnal Ilmiah”, yang ditulis oleh  
Lukman dan Swistien Kustantyana. Dalam buku ini menjelaskan tentang 
pengelolaan Jurnal secara elektronik, akreditasi jurnal ilmiah dan 
internasionalisasi jurnal. 
2. Jurnal dengan judul “Tren publikasi jurnal ilmiah online di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar”, hasil penelitian oleh Taufik Mathar, A. Khaidir 
Akbar dan Hijrana Bahar. Dalam jurnal ini membahas mengenai jumlah 
artikel ilmiah online yang dipublikasikan dan frekuensi terbitan jurnal-jurnal 
UIN Alauddin Makasar.  
3. Jurnal dengan judul “Strategi Peningkatan Publikasi Ilmiah di Universitas 
Gadjah Mada”, hasil penelitian oleh Miftha Khulzannah. Penelitian ini 
membahas mengenai strategi peningkatan hasil publikasi ilmiah. 
4. Jurnal dengan judul “Pengelolaan Terbitan Berkala Ilmiah sesuai Ketentuan 
Akreditasi: Upaya Menuju Jurnal Trakreditasi dan Bereputasi Internasional” 





jurnal ini membahas mengenai penyelenggaraan rancangan akreditasi terbitan 
berkala ilmiah yang bertujuan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas 
publikasi jurnal. 
5. Jurnal dengan judul “Penelitian Kompotitif Berbasis Hasil Publikasi Artikel 
Jurnal” hasil penelitian oleh Wahyudi Darmalaksana. Dalam jurnal ini 
membahas mengenai penetapan sasaran strategis yakni inovasi dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan melalui artikel jurnal. 
6. Jurnal dengan judul “Pengelolaan Jurnal Elektronik Bidang Perpustakaan 
Menuju Jurnal Terakreditasi” hasil penelitian oleh Sri Junandi. Dalam jurnal 
ini membahas mengenai pengelolaan jurnal ilmiah untuk mencapai jurnal 
terakreditasi jurnal nasional yang membutuhkan pengelolaan yang efesien dan 
efektif. 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi publikasi Jurnal Adabiyah Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui pencapaian publikasi Jurnal Adabiyah  UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini merupakan pengaruh dari pencapaian tujuan. Adapun 
manfaat penelitian ini, ialah: 
a. Manfaat secara ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah referensi serta 





ilmiah ini, diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai sumber acuan untuk 
penelitian kedepannya mengenai strategi publikasi jurnal.  
b. Manfaat secara praktis 
1)  Manfaat bagi perguruan tinggi 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengelola jurnal yang ada di UIN 
Alauddin Makassar bahwa strategi publikasi jurnal itu sangat penting. Karena, 
dengan terlaksananya strategi publikasi jurnal dengan baik maka tingkat publikasi 
jurnal akan meningkat, mulai dari jurnal nasional menuju jurnal bereputasi. Dengan 
demikian, strategi publikasi jurnal jaga sangat pengaruh terhadap akreditasi 
Perguruan Tinggi.  
2) Manfaat bagi penulis 
Karya ilmiah ini sangat bermanfaat bagi peneliti sebagai bahan pembelajaran 
















A. Strategi Publikasi Jurnal 
1. Pengertian strategi  
Pada awalnya kata strategi diartikan sebagai suatu cara untuk mencapai suatu 
tujuan.  Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani, strategos atau stratos yang berarti 
militer dan ag yang artinya memimpin berarti generalship atau suatu kegiatan yang 
dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat rencana untuk memenagkan 
perang  (Yunus, 2010: 11). 
Strategi adalah rencana skala besar yang berorientasi jangka panjang untuk 
berinteraksi dengan lingkungan yang kompetitif untuk mencapai tujuan suatu 
organisasi atau lembaga  (Pearce, 2014:  4). 
Adapun beberapa defenisi strategi menurut para ahli (Pearce, 2014: 5) yaitu: 
a. Porter  
Strategi sebagai kemampuan pola pikir untuk mengadakan sesuatu yang  unik 
dan berharga mudah diperoleh dengan melakukan beberapa aktivitas. 
b. Clausewitz  
Strategi adalah jangka panjang, terdiri dari kegiatan-kegiatan penting  dalam 
memperoleh tujuan. 
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi ialah salah 
satu kegiatan yang merupakan perencanaan yang meliputi langkah-langkah atau 
metode dalam suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 






Ada 3 jenis tingkatan strategi  (Siagian, 1998: 21) yaitu: 
a. Strategi Tingkat Korporasi 
Strategi ini ditentukan oleh sekelompok orang yang menduduki jabatan dalam 
kegiatan memanajemen suatu organisasi atau lembaga.  
b. Strategi tingkat bidang satuan bisnis 
Strategi ini ditentukan oleh manajer yang diserahi tugas dan tanggung jawab 
memanajemen dalam mengelolah suatu kegiatan, seperti dibagian penerbitan, 
pembiayaan, promosi, sumber daya manusia dan teknologi. Promosi adalah bagian 
dari proses strategi yang merupakan cara atau proses untuk berkomunikasi langsung 
dengan masyarakat (Tasruddin, 2015: 109). Promosi bertujuan untuk 
menginformasikan, mempengaruhi serta mengingatkan masyarakat mengenai produk 
yang dipromosikan agar masyarakat dapat memahami, tertarik dan mengarah ke 
produk yang dipromosikan (Tjiptono, 1995: 200). Sedangkan  menurut darmono 
dalam (Mathar, 2012: 171) kegiatan promosi memiliki 4 tujuan, yaitu:  
1. Menarik perhatian masyarakat 
2. Menciptakan kesan 
3. Membangkitkan minat 
4. Memperoleh tanggapan 
c. Strategi tingkat fungsional 
Strategi ini hanya menentukan sedikit demi sedikit karena para 
penenggungjawabnya hanya bertanggung jawab pada penetapan strategi yang 







Adapun beberapa posisi strategi, yaitu: 
a. Menghasilkan barang dari industri tertentu 
Maksudnya posisi ini bersumber dari pemilihan produk bukan berdasarkan 
pembagian konsumen. 
b. Memberikan pelayanan kepada seluruh kebutuhan dari pemakai  tertentu. 
Posisi ini dapat diperoleh dengan cara melakukan berbagai aktivitas dengan 
cara yang berbeda dari aktivitas yang dilakukan pesaing.  
c. Dapat diperoleh dengan cara menargetkan pemakai yang dapat diakses dengan 
cara berbeda. 
Meskipun pemakai ini, memiliki kebutuhan dan keinginan yang hampir sama 
dengan pemakai lainnya, memerlukan bentuk kegiatan yang berbeda untuk memenuhi 
keinginan dan kebutuhan tersebut.  
Adapun cara dalam melakukan pembentukan strategi, yaitu sebagai berikut: 
a. Melakukan analisis situasi, evaluasi diri dan pesaing: baik internal maupun 
eksternal. 
b. Bersamaan dengan penaksiran tersebut, tujuan diluruskan. Tujuan ini harus 
bersifat pararel dalam rentang jangka pendek juga dalam jangka panjang. Maka 
disini juga termasuk didalamnya penyusunan pernyataan visi, misi dan tujuan.  
2. Pengertian publikasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia publikasi merupakan pengumuman atau 
penerbitan. Publikasi adalah bagian dari aktivitas yang dilakukan oleh public 
relations untuk membantu suatu organisasi atau lembaga mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Public relations merupakan bagian dari perencanaan untuk  membangun 





kegagalan dan kesuksesan terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan  (Cutlip, 2011: 
1). Publikasi adalah terbitan suatu kegiatan mengenalkan menarik barang dan jasa 
dengan menarik perhatian masyarakat  (Sutarno NS, 2008: 177). 
Dari ketiga defenisi tersebut peneliti menyimpulkan bahwa publikasi adalah 
salah satu kegiatan yang memperkenalkan suatu produk barang dan jasa untuk 
menarik perhatian masyarakat yang berkalorasi dengan organisasi dan lembaga untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dari awal.  
Adapun jenis-jenis publikasi (Istadi, 2016: 6), yaitu antara lain: 
a. Book Chapter 
Book Chapter merupakan buku lanjutan untuk anak usia 8 tahun yang sudah 
mulai memasuki tahap membaca lanjutan. Buku bab (Book Chapter) ini sama halnya 
dengan buku pembaca mula didesain untuk memberikan perasaan berumbuh pada 
pembacanya. 
b. Conference 
 Conference merupakan suatu kegiatan seperti perencanaan, pelaksanaan, dan 
penyelenggaraan dalam sebuah hasil kesepakatan yang berupa produk yang siap 
untuk dipublikasikan. 
c. Non-Indexed Jurnal 
Non-Indexed Jurnal merupakan jurnal yang belum terdaftar dalam system 
pengindeksan.  
d. Indexed Jurnal 
Indexed Jurnal merupakan jurnal yang berkualitas dan memiliki reputasi 
internasional yang sudah terindeks scopus. Scopus adalah pelayanan pengindeksan 





Dalam kegiatan publikasi terdapat tiga prinsip nilai etik  (Nashihuddin, 2015: 
94), yaitu sebagai berikut: 
a. Kenetralan, maksudnya tidak ada paksaan dari perbedaan kepentingan dalam 
kegiatan proses publikasi. 
b. Keadilan, maksudnya memberikan hak kepada penanggung jawab (penulis) 
terhadap karyanya. 
c. Kejujuran, maksudnya tidak ada ikatan mengenai tingkat penduplikasian dalam 
kegiatan publikasi. 

































Adapun beberapa proses pengelolaan naskah yang akan dipublikasikan 
(Kustantyana, 2012: 68) yaitu sebagai berikut: 
a. Pencatatan penerimaan naskah dan pemeriksaan pendahuluan 
 Adapun langkah yang dilakukan adalah tanggal penerimaan naskah, 
pengiriman naskah, eksamplar naskah yang akan dikirim, nama dan alamat penulis, 
judul naskah, judul dan halaman naskah, jumlah tabel, jumlah gambar, bahan 
lampiran lain dan catatan awal kelengkapan naskah dan status naskah.  
b. Pemeriksaan naskah oleh dewan redaksi  
 Memeriksa kelengkapan dan kesesuaian dengan bidang dan ketentuan yang 
dianut jurnal, apakah layak ditelaah lebih lanjut atau dikembalikan. Apabila layak 
ditelaah kelengkapan naskah diperiksa dan diberi nomor identitas, kemudian 
dikelompokkan sesuai topiknya dan diserahkan ke editor bidang untk dievaluasi. 
Mencari peer reviewer dan mengirimkan naskah kemudian dewan redaksi menyurati 
penulis bahwa naskah sedang dalam proses penelaahan. 
c. Penelaahan oleh mitra bestari 
 Jumlah eksmplar naskah yang dikirim oleh penulis harus meliputi jumlah 
yang akan dikirim ke mitra bestari, penilaian dilakukan secara anonim, para penelaah 
sebaiknya dikirimi bagian-bagian telaah yang diharapkan perlu diperhatikan oleh 
penelaah. Dipertimbangkan sesudah diperbaiki secara mendasar naskah yang diterima 
dengan perbaikan mendasar atau banyak, perlu ditelah ulang setelah revisi. Jika masih 
belum sesuai, penulis perlu diberitahukan hal tersebut, dan diminta untuk 
memperbaikinya kembali supaya bisa diterima kalau dalam kasus ini penulis tidak 
berhasil melakukannya, sebaiknya naskah itu ditolak saja. Keputusan akhir mengenai 





penelah, jika ditolak, butir butir dasar penolakan pun harus dijelaskan tanpa harus 
membuat dia merasa dipermalukan. 
d. Penyuntingan kopi dan bahasa 
Naskah yang sudah diperbaiki sesuai dengan saran penelaah perlu diperiksa 
oleh penyunting kopi dan kebahasaan, tugas penyunting tentunya tidak mengubah isi 
dan maksud yang terkandung dalam naskah. Penyuntingan yang dilakukan oleh 
penyunting kopi dan bahasa ini perlu dikembalikan ke penulis untuk persetujuannya. 
Jika sudah disetujui dan diperbaiki, naskah siap diset dalam format pencetakan. 
Genesis naskah perlu dicamtumkan dalam artikel sehingga pembaca bisa mengetahui 
nasib perjalanan naskah  sampai diterbitkan. 
e. Penanganan contoh cetak 
Sebelum naskah artikel dicetak, sebaiknya dibuat terlebih dulu contoh 
cetaknya. Contoh cetak sebaiknya diperiksa kesamaan dengan naskah aslinya oleh 
penulis. Jika ada kesalahan, perlu dilakukan perbaikan sebelum dicetak, dan harus 
segera dikembalikan kepada dewan redaksi. Pada jurnal ilmiah internasional, contoh 
cetak ini selalu dikirim ke penulis untuk diperiksa kesalahan cetak yang mungkin 
terjadi, dan biasanya koreksinya harus dikirim secepatnya (umumnya dalam waktu 
24 jam setelah diterima) 
f. Penyediaan cetak lepas (off print) 
Jumlah cetak lepas setiap artukel yang harus dibuat/ disediakan bagi penulis 
sesuai dengan aturan atau pesanannya, seharusnya sudah ditentukan sebelum 
pencetakan. Mutu cetak lepas ini harus betul dijaga (jangan mengirimkan foto 
kopinya) karena merupakan koleksi yang baik dalam bentul yang lebih tipis 





sejawat penulis. Cetak lepas artikel sebaliknya diberi sampul yang baik dengan logo 
serta halaman sampul jurnal. 
2. Pengertian Jurnal 
Ketika membahas mengenai informasi dapat dipastikan jurnal menjadi salah 
satu sumber informasi yang sangat membantu pemustaka karena jurnal merupakan 
sumber informasi yang ter up date. Sumber informasi yang berupa jurnal ini dapat 
digunakan oleh beberapa pemustaka, seperti para ilmuan, mahasiswa yang sedang 
dalam proses penyusunan skripsi, tesis dan disertasi. 
Kata jurnal berasal dari bahasa prancis yaitu journ/jounal yang artinya catatan 
atau buku harian  (Hikmat, 2018: 88).  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia online 
(KBBI Daring) jurnal merupakan catatan harian atau surat kabar harian. Sedangkan, 
pengertian jurnal menurut HIGH Beam TM Research, in (2012) yaitu “Journal is the 
collection and periodic publication transmission of news and the results of research 
through media” maksudnya “jurnal adalah kumpulan koleksi dan terbitan berseri 
mengenai informasi dari hasil penelitian yang di share melalui media (Nur’aini, 
2015: 1). 
 Menurut Wikipedia, (2102) dalam (Kustantyana, 2012: 2), sejarah jurnal 
sudah ada sejak tahun 1665 ketika Journal desscavans dari Perancis dan 
Philosophical Transactions of the Royal Society dari Inggris pertama kali mulai 
mempublikasikan hasil penelitiannya secara sistematis. Pada abad ke 18 lebih dari 
1000 jurnal yang dipublikasikan dan hal tersebut terus meningkat pesat pada abad 
berikutnya meskipun segian besar hanya bertahan sebentar. Editor pertama kali dari 





Society sekaligus yang bertanggung jawab masalah pendanaan untuk penerbitan 
jurnal tersebut. 
Macam-macam jurnal terdiri dari (Intan, 2019: 2), yaitu:  
a. Jurnal cetak 
Jurnal cetak merupakan jurnal yang dipublikasikan melalui hasil cetak, jenis 
jurnal ini juga diakreditasi dengan melampirkan nama-nama peer reviewer disertai 
dengan syarat-syarat publikasi jurnal yang telah ditetapkan oleh dikti.  
b. Jurnal online 
Jurnal online merupakan jurnal yang hampir sama dengan jurnal cetak, yang 
membedakan hanya karena jenis jurnal ini tidak dapat dilihat secara fisik. Jenis 
jurnal ini sangat mudah dan cepat dalam proses penelusuran karena dapat diakses 
dimana pun dan kapan pun melalui jaringan internet dengan menggunakan website 
jurnal atau website jurnal institusi. 
c. Jurnal lokal 
Jurnal lokal merupakan jurnal yang dipublikasikan untuk mewakili jurnal-
jurnal oleh suatu institusi dengan penulis yang berasal dari institusi itu sendiri. Jenis 
jurnal ini tidak dilakukan proses peer reviwer dan hanya dibaca oleh institusi itu 
sendiri. 
d. Jurnal nasional 
Junal nasional merupakan jurnal yang ditulis oleh beberapa penulis dari luar 
negeri begitupun dengan reviewnya. Akan tetapi, jenis jurnal ini baru mulai dilakukan 







e. Jurnal bereputasi  
Jurnal bereputasi merupakan jurnal internasional yang menggunakan bahasa 
asing salah satunya bahasa Inggris, Aran dan Cina. Jenis jurnal ini ditulis dengan 
menggunakan sistem OJS (Open Journal System) dan telah lolos verifikasi ataupun 
indeks di SCOPUS.  
Adapun persyaratan jurnal yang wajib dipenuhi (Suwarno, 2016: 36), yaitu: 
a. Memiliki International Standard Serial Number (ISSN) 
b. Memiliki mitra bestari (Peer Reviewer)  
c. Penerbitan dilakukan secara teratur paling sedikit dua kali setahun 
d. Setiap penerbitan ditiras ganda (dilipatgandakan) yang akan dibagikan kepada 
penulis, kolega atau yang terlibat dalam kegiatan. 
e. Artikel utama memuat setiap publikasi paling sedikit berjumlah lima  artikel, 
selain dengan artikel yang berisi informasi pendek yang dibatasi paling banyak 3 
buah.  
Menurut Iskandarsjah, (2008) dalam (Kustantyana, 2012: 3)  ada empat fungsi 
jurnal yaitu: 
a. Registrasi, adalah pendaftaran terhadap adanya penelitian baru. 
b. Desiminasi, yaitu penyebarluasan hasil penelitian baru. 
c. Arsip, yaitu pembentukan koleksi-koleksi dari penelitian-penelitian yang ada. 
d. Sertifikasi, adalah pengakuan dari the Royal Society setelah dilakukan 
penyelidikan terlebih dahulu oleh para tim the Royal Society dari bidang yang 
sama. 
Dari beberapa defenisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi 





metode dalam suatu kegiatan penerbitan yang memperkenalkan suatu informasi yang 
merupakan terbitan berserial yang dilakukan dengan cara penelitian dalam suatu 
bidang tertentu.  
B. Jurnal Adabiyah 
1. Jurnal Adabiyah 
Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar merupakan jurnal yang terakreditasi 
nasional dari Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia dengan Nomor 10/E/KPT/2019 pada tanggal 4 April 2019. Jurnal 
Adabiyah merupakan jurnal yang diterbitkan oleh Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar pada Tahun 1997. Jurnal ini berisi karya ilmiah dan hasil 
penelitian dalam bidang ilmu Keislaman yang berlatar belakang keadaban. Jurnal 
Adabiyah mulai di online kan (E-Journal) pada Tahun 2016 (Journal.uin-
alauddin.ac.id.). 
Jurnal Adabiyah  UIN Alauddin Makassar pertama kali diterbitan  pada tahun 
1997 yang diterbitkan oleh Yayasan Fatiyah bekerjasama dengan Fakultas Adab. 
Jurnal Adabiyah berawal sebagai media untuk  promosi kenaikan jabatan dan 
kenaikan pangkat bagi sivitasi akademika. Format yang dibuat pada saat itu format 
standar sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku pada saat dunia jurnal yaitu dalam 
bentuk  media cetak (paper).  Jurnal ini berisi karya ilmiah dan hasil penelitian 
dalam bidang ilmu Keislaman yang berlatar belakang keadaban. Pada Tahun 2000 
Jurnal Adabiyah mulai berkembang dari volume ke volume dan perubahan format 
yang berbedah.  Pada Tahun 2008-2015 Jurnal Adabiyah mulai diubah formatnya 





melakukan proses pengakreditasian, tapi kegiatan tersebut tidak tercapai (Dr. H. 
Barsihannor, M.Ag. wawancara, 23 Januari 2020). 
 Pada Tahun 2016 Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar mulai 
menerbitkan jurnal dalam bentuk elektronik yaitu menggunakan aplikasi OJS (Open 
Journal System). Selama 2 tahun Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar dikelola 
dalam bentuk online pada saat itu juga Jurnal Adabiyah mendapatkan Akreditasi 
SINTA 3 (Science and Technology Index) yang diberikan oleh Kemenristekdikti 
dengan No. 21/E/KPT/2018 pada Tanggal 9 Juli 2018. 1 Tahun kemudian  yaitu 
Tahun 2019 Jurnal Adabiyah mearaih Akreditasi SINTA 2 diberikan oleh 
Kemenristekdikti dengan No. 10/E/KPT/2019 pada Tanggal 4 April 2019, itu artinya 
Jurnal Adabiyah tinggal satu langkah lagi meraih Akreditasi SINTA 1, yaitu Jurnal 
Adabiyah UIN Alauddin Makassar tinggal satu langkah lagi menuju Jurnal 
internasional.  
Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar secara tematis diterbitkan dua kali 
dalam setahun yaitu pada bulan Juni dengan tema Humaniora dan pada bulan 
Desember dengan tema Studi Islam.  












2. Sumber Daya Manusia (SDM) Jurnal Adabiyah  
Sumber daya manusia Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar terdapat 1 
orang pemimpin redaksi, 1 orang editor eksekutif, 1 orang manajer editor, 13 editor, 5 
orang editor internasional, 1 orang pendukung dan 19 orang pengulas (reviewer). 
Adapun nama, instansi dan Negara pada pengelola Jurnal Adabiyah UIN Alauddin 
Makassar dapat dilihat pada lampiran II. Pengelola Jurnal Adabiyah UIN Alauddin 
Makassar dikelola sebanyak 41 orang, baik orang dalam negeri maupun dari luar 
negeri dari instansi yang berbeda-beda.  32 orang dari instansi dalam negeri dan 9 
orang dari instansi luar negeri. 
3. Ruang Lingkup Jurnal Adabiyah 
Ruang lingkup Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar berfokus pada 
pendapat dan pengalaman yang didasarkan pada hasil penelitian yang dilandasi 
dengan data dan argumentasi. Jurnal Adabiyah mempublikasi mengenai aspek teori 
dan empiris dari yang berdasarkan bidang keislaman dan keadaban yaitu: antropologi, 
seni budaya, sejarah, bahasa, literasi, sastra, filsafat dan Agama. Pihak dari Jurnal 
Adabiyah UIN Alauddin Makassar juga berkalaborasi dengan cendekiawan, peneliti 
dan mahasiswa untuk berkontribusi pada hasil penelitian para peneliti pada bidangnya 
masing-masing yang berkaitan dengan studi islam seperti hukum islam, al-Quran dan 
Hadis, (Journal.uin-alauddin.ac.id). 
4. Peer review 
Peer review (mitra bestari) sangat meringankan tim editor dalam menetapkan 
keputusan editorial dan proses komunikasi antara editorial dengan penulis untuk 
meningkatkan kualitas jurnal. Langkah-langkah peer review dilakukan setiap hasil 





secara independen dalam bentuk ulasan buta.  Selanjutnya untuk keputusan publikasi 
maupun penolakan didasarkan pada laporan rekomendasi penulis. Peninjauan harus 
dilaksanakan secara objektif, peninjau tidak pantas mengeluarkan argumen pribadi 
melainkan penijau harus mengeluarkan argumen dengan jelas bersama tim  
(Journal.uin-alauddin.ac.id.).  
Tugas dan tanggung jawab peer reviewer yaitu, mendapatkan tugas dari editor 
untuk mengkaji karya tulis atau artikel kemudian menyampaikan hasil kajian tersebut 
kepada editor sebagai bahan perimbangan suatu karya ilmiah yang akan diterbitkan, 
tidak mengkaji artikel yan melibatkan penulis baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Tugas dan tanggung jawab selanjutnya yaitu, menjaga kerahasiaan penulis 
dengan cara tidak menyebarluaskan hasil review yang telah dikaji, memberikan 
dorongan kepada penulis untuk memperbaiki naskahnya,  kemudian mengkaji 
kembali naskah yang telah diperbaiki sesuai dengan standar yang telah ditentukan dan 
mengkaji naskah tersebut secara tepat waktu sesuai dengan standar jurnal serta 
berdasarkan pada pedoman ilmiah (Kemenristekdikti, 2018:57). 
Adapun tugas dan tanggung jawab penulis yaitu, memenuhi kriteria sebagai 
penulis, bertanggung jawab atas isi naskah atau artikel yang telah disusun, 
menyatakan asal sumber daya baik secara langsung maupun tidak langsung, 
menjelaskan hambatan-hambatan dalam proses penelitian, merespon komentar dari 
peer reviewer secara profesional serta memberikan informasi kepada editor apabila 
tulisannya akan ditarik kembali dan membuat pernyataan bahwa karya tulis yang 
akan diserahkan untuk dipublikasikan di manapun dan dalam bentuk bahasa apapun, 






Tugas dan tanggung jawab pengelola jurnal yaitu, menentukan nama jurnal, 
menentukan keanggotaan dewan editor, memperbaiki hubungan komunikasi antara 
penerbit, editor, peer review, dan yang berhubungan dengan proses publikasi jurnal, 
menghargai ketentuan-ketentuan yang bersifat rahasia baik untuk penulis, editor 
maupun per reviewer. Menerapkan aturan aturan mengenai hak cipta, mengkaji 
kebijakan jurnal dan menyampaikan kepada penulis, editor, peer reviewer dan 
pembaca. Membuat aturan atau ketentuan berperilaku antara editor dan peer 
reviewer, mempublikasikan secara teratur, menjamin ketersedian anggaran untuk 
kelanjutan dalam proses publikasi, membangun jaringan kerja sama dengan pengelola 
jurnal lain (Kemenristekdikti, 2018: 55). 
Sedangkan tugas dan tanggung jawab editor yaitu, mempertemukan 
kebutuhan pembaca dan penulis, berusaha meningkatkan mutu publikasi secara 
berkelanjutan, menerapkan proses untuk menjamin kualitas naskah atau artikel yang 
akan dipublikasikan, mengutamakan perndapat penulis, menyampaikan koreksi 
naskah yang telah di review, bertanggung jawab atas gaya penulisan kecuali isi dan 
semua pernyataan dalam karya tulis adalah tanggung jawab penulis, meminta 
pendapat penulis, pembaca, peer reviewer, dan anggota dewan editor dalam 
peningkatan kualitas publikasi dan memberikan motivasi kepada penulis dalam 
memperbaiki tulisannya hingga layak untuk diterbitkan (Kemenristekdikti, 2018: 55). 
5. Akses kebijakan  
Akses kebijakan jurnal yang dimaksud adalah informasi mengenai fokus dan 
ruang lingkup kajian jurnal yang telah dipublikasikan agar selain tim atau pengelola 
jurnal, seperti penulis dan pembaca dapat dengan mudah menyesuaikan aturan dari 





Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar dapat diakses secara terbuka dengan 
cara langsung ke situsnya begitu artikel diterbitkan atau dipublikasikan. Karena 
Jurnal Adabiyah memiliki prinsip bahwa membuat penelitian dengan cara public dan 
bebas agar lebih mudah dalam mencari informasi yang dibutuhkan, (Journal.uin-
alauddin.ac.id.). 
6. Pengarsipan 
Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar menggunakan sistem LOCKS yang 
bertujuan untuk membuat sistem pengarsipan yang terdaftar di perpustakaan yang 
ikut berpartisipasi untuk membuat arsip tetap agar jurnal tetap terlestarikan, 
(Journal.uin-alauddin.ac.id.). 
7. Proses Publikasi 
Proses publikasi Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar dilakukan dua kali 
setahun  pada Bulan Juni dengan tema Humaniora dan pada Bulan Desember dengan 
tema Studi Islam yang  tersedia dalam bentuk tercetak (paper) maupun dalam bentuk 














Adapun proses dalam kegiatan publikasi, yaitu sebagai berikut: 



















Adapun maksud dari gambar diatas yaitu sebagai berikut: 
a. Melakukan pengajuan dengan cara penulis menggungah file ke situs web jurnal 





b. Melakukan pengiriman dengan cara memberikan pengajuan kepada editor untuk 
melihat proses editorial.  
c. Kemudian melakukan pengajuan pengulasan  (review), dengan cara melihat 
artikel yang telah dikirim kemudian melakukan proses pengulasan, revisi, kirim 
kembali atas permintaan editor hingga mencapai keputusan editorial. 
d. Pengeditan pengajuan dengan cara mengunduh file yeng telah diajukan oleh 
penulis kemudian mengoreksi tulisan tersebut hingga memenuhi standar 
penulisan. 
Mendiskusikan secara bersama antara penulis dengan editor mengenai 
masalah yang didapat pada saat me-review hingga ada kesepakatan untuk 
dipublikasikan 
8. Etika publikasi jurnal adabiyah 
Penerbitan artikel Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar adalah hal yang 
paling penting dalam mengebangkan sumber informasi serta jurnal ini merupakan 
jurnal yang berkualitas dari hasil karya penulis serta lembaga yang mendukung 
publikasi tersebut. Untuk menerbitkan artikel jurnal diharapkan seluruh pihak yang 
terlibat dalam kegiatan publikasi seperti penulis, editor, peninjau, penerbit dan 
masyarakat dalam menyepakati standar perilaku etika publikasi.  
 Publikasi Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar menjalankan tugasnya di 
semua proses publikasi serta mengakui tanggungjawab etika publikasi dan 
tanggungjawab lainnya. Jurnal Adabiyah berkomitmen dalam hal yang berhubungan 
dengan proses publikasi, syarat-syarat akreditasi jurnal hingga ke kegiatan promosi. 





yaitu syarat akreditasi jurnal ilmiah dan pengajuan akreditasi melalui Akreditasi 
Jurnal Nasional (ARJUNA). 
Syarat jurnal ilmiah dalam proses akreditasi yaitu, harus memiliki nomor seri 
standar internasional atau International Standard Serial Number (ISSN), memiliki 
pengenal objek digital, melampirkan persyaratan pada etika publikasi di laman jurnal, 
jurnal harus didasarkan pada hasil penelitian serta tidak plagiat, diterbitkan sekurang-
kurangnya dua kali setahun secara teratur, jumlah artikel setiap penerbitan minimal 5 
artikel kecuali yang memuat artikel pada bidang ilmu tertentu, memiliki Google 
Scholar khusus untuk jurnal. Pengajuan perpanjangan atau peningkatan peringkat 
akreditasi dengan syarat: pengajuan akreditasi ulang diajukan sebelum masa berlaku 
akreditasi habis, dapat diajukan akreditasi kembali apabila telah menerbitkan satu 
nomor terbitan baru (Kemenristekdikti, 2018: 27). 
Sedangkan pengajuan akreditasi jurnal melalui Akreditasi Jurnal Nasional 
(ARJUNA) diajukan secara online melalui metode pengajuan. 














Adapun alur pada diagram diatas dalam metode pengajuan akreditasi jurnal 
nasional, yaitu sebagai berikut: 
1. Pengelola jurnal mendaftarkan terbitannya untuk memperoleh usename dan 
password agar dapat mengakses Arjuna. 
2. Pengelola jurnal mengajukan akreditasi publikasi yang telah terdaftar dengan 
borang identitas terbitan berseri, borang dewan penyunting, borang 
perkembangan terbitan berseri dan borang evaluasi diri.  
3. Penyalur akreditasi akan menyalurkan proposal akreditasi jurnal berdasarkan 
hasil evaluasi diri yang diisi oleh pengusul. 
4.  Apabila hasil evaluasi diri diatas 70 maka penyalur akan memberikan tugas 
kepada 4 asesor yaitu 2 asesor manajemen dan 2 asesor substansi, apabila 
evaluasi diri dibawah 70 maka penyalur hanya memberikan tugas kepada 2 
asesor yaitu masing-masing 1 asesor manajemen dan 1 asesor substansi. 
5. Apabila asesor tidak bersedia, maka penyalur akreditasi menyalurkan kembali 
ke asesor lain untuk konfirmasi kesediaannya menilai. 
6. Apabila asesor bersedia, maka asesor dapat memberikan nilai terhadap jurnal 
yang diajukan untuk diakreditasi. 
7. Sistem penilaian asesor dapat memberikan nilai melalui arjuna. 
8. Sistem arjuna akan memeriksa nilai yang telah di input oleh kedua sepasang 
asesor tersebut untuk dinilai apakah mempunyai perbedaan yang ekstem. 
9. Apabila terdapat nilai yang ekstrem, maka penyalur akreditasi akan 






10. Apabila asesor ketiga tidak bersedia, maka penyalur akan menyalurkan ulang 
ke asesor ketiga lainnya untuk dikonfirmasi kesediaannya menilai. Apabila 
asesor ketiga telah bersedia, maka asesor meilai jurnal yang akan diajukan 
untuk diakreditasi dan memasukkan nilainya ke sistem. 
11. Apabila perbedaan nilai tersebut tidak ekstrem, maka sistem akan 
menampilkan nilai akhir akreditasi. 
12. Penilaian dari asesor adalah 0-100, jurnal dapat terakreditasi dengan skor 
minimal 30 jurnal. 
13. Apabila kurang dari 30 maka akan dibina oleh Kementrian Riset, Teknologi, 
dan Pedidikan Tinggi Republik Indonesia (Kemenristekdikti). 
14. Jurnal yang nilainya 30 keatas, dapat mengajukan kembali untuk naik 
peringkat apabila telah menerbitkan terbitan baru. 
 Keputusan publikasi para editor Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar 
bertanggungjawab terhadap artikel yang akan diserahkan ke jurnal yang akan di 
terbitkan. Seluruh editor dapat dibantu oleh dewan editorial Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar dan memiliki batasan oleh persyaratan hukum yang berlaku. 
Hukum tersebut termasuk pencemaran nama baik, pelanggaran hak cipta dan 
plagiarism. seluruh editor dapat bernegosiasi dengan editor lain maupun pengulas 
dalam mengambil keputusan. Pada dasarnya etika publikasi Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar sebelum hasil karya diterbitkan harus melakukan strining 
plagiarism dan editor memeriksa hasil karya tersebut yang akan dikirim melalui 
turnitin. Seorang editor selalu mengevaluasi naskah agar memuaskan para peneliti 
tanpa memandang ras, jenis kelamin, agama, etnis, dan kewarganegaraan. Data yang 





dikutip dalam tulisan, termasuk editor sendiri tanpa persetujuan dan sepengetahuan 
dari peneliti (Journal.uin-alauddin.ac.id.). 
9. Kerahasiaan jurnal adabiyah  
Para editor dan staf editor tidak berhak membocorkan informasi apapun 
mengenai naskah yang dikirim, selain dari peneliti, pengulas, penasehat, editorial 
serta penerbit. Setiap naskah yang masuk untuk ditinjau harus di perlakukan  sebagai 
dokumen rahasia karena tidak boleh diperlihatkan atau didiskusikan oleh orang lain 
kecuali yang telah diizinkan oleh editor, (Journal.uin-alauddin.ac.id.). 
10. Plagiarisme 
Pada dasarnya tugas penulis juga harus mengirimkan naskah ke plagiarisme 
untuk mengetahui apakah naskah tersebut benar-benar hasil tulisan penulis atau 
sebuah tulisan yang dikutip dari hasil tulisan orang lain. Naskah tersebut akan 
diperiksa oleh editor melalui turnitin.  
Langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti dalam proses turnitin melalui 
pengajuan online  yaitu, sebagai berikut: 
a. Penulis harus mendaftar sebagai penulis ke situs web Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar dengan cara klik menu “daftar”. 
b. Setelah terdaftar sebagai penulis, penulis bisa mengirimkan artikel secara online. 
c. Artikel yang dikirim harus mengikuti standar Jurnal Adabiyah UIN Alauddin 
Makassar yang telah disediakan disitus web, yaitu:   
1) Artikel harus berasal dari penelitian di bidang humaniora. 
2) Artikel harus karya asli dan belum pernah diterbitkan sebelumnya. 
3) Artikel harus ditulis dalam bentuk bahasa Arab dan bahasa Inggris. 





5) Abstrak harus ditulis dalam 3 bahasa yaitu: bahasa Arab, bahasa Inggris dan 
bahasa Indonesia.  
6) Artikel harus lengkap mengenai nama pengarang beserta instansi dan alamat 
lengkapnya.   
d. Daftar pustaka yang digunakan harus mengikuti pedoman Adabiyah yaitu, Nama 
pengarang (edisi), Judul, Volume. (Tempat terbit: Penerbit, Tahun terbit), 
Halaman.  
Contoh: 
Mircea Eliade (ed.), The Encyclopedia of Religion, vol. 8 (New York: Simon and 
Schuster, 1995), h. 18.  
e.  Penulis tidak boleh mengirim artikel ke jurnal lain sebelum konfirmasi dari tim 
editorial sekitar 4 minggu setelah artikel dikirimkan. 
f. Penulis harus mengikuti keputusan tim editorial. 
C. Integrasi Keislaman 
Menurut Siagian (2013: 8, 37) informasi perlu dipublikasikan karena dalam 
Islam informasi yang akan disebarkan ke masyarakat harus dipertanggugjawabkan 
kebenarannya. Oleh karena itu, publikasi tersebut sangat penting dalam dunia 
informasi. Dalam penyebaran informasi sudah merupakan kewajiban bagi umat 
Islam. Sejak dahulu Islam sudah  mengajarkan kepada umatnya untuk 
menyebarluaskan informasi atau memperluas ilmu pengetahuan. Salah satu ayat yang 
menjelaskan tentang pentingnya menyebarkan ilmu adalah Q.S Al-Mujadilah/58: 11. 
  
    
   
   






   
  
  
   
   
   
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah Swt, akan mengangkat derajat orang 
berilmu, mereka yang memliki derajat lebih tinggi dari orang yang beriman, beramal 
saleh dan memiliki pengetahuan serta mengamalkannya kepada masyarakat, baik 
secara lisan maupun tulisan. Ilmu yang dimaksud dari ayat tersebut bukan hanya ilmu 
agama saja melainkan ilmu apapun yang bermanfaat (Shihab, 2002: 80).   
  Dalam kegiatan publikasi jurnal merupakan salah satu cara menyebarluaskan 
informasi yang akan menambah ilmu pengetahuan masyarakat. Dengan demikian, 
konsep strategi yang paling berperan penting dalam kegiatan publikasi jurnal agar 
pemustaka merasa puas dengan informasi yang dibutuhkan. Itulah pentingnya strategi 
dalam setiap kegiatan karena tanpa strategi kemungkinan besar kegiatan yang 









Adapun prinsip publikasi dalam perspektif islam (Kriyantono, 2014: 368-
370), yaitu sebagai berikut: 
1. Qaulan Sadidan  
Maksudnya prinsip kejujuran yang mengutakan kebenaran sesuai dengan 
keadaan yang diteliti dilapangan yang akurat, objektif, dan tidak memanipulasi data 
yag diperoleh dari responden. Seperti yang telah dijelaskan oleh Nabi saw bahwa 
jauhi kebohongan, karena kebohongan akan membawamu kepada dosa, dan dosa 
akan membawamu kepada neraka. Biasakanlah dengan  kejujuran, karena kejujuran 
akan membawamu kepada kebaikan, dan kebaikan itu akan membawamu ke surga.  
2. Qaulan balighan 
Maksudnya prinsip ini menggunakan tepat sasaran, komunikaif, mudah 
dipahami, to the point atau tidak bertele-tele. Seperti yang telah dijelaskan oleh Nabi 
Muhammad saw bahwa “berkomunikasilah dengan sesama manusia sesuai dengan 
kemampuan akalnya”. (HR. Muslim).  
3. Qaulan Masyuran 
Prinsip ini bermakna ucapan yang tidak sulit artinya mudah dicerna, dipahami 
sehingga mudah dimengerti oleh penerima informasi.  
4. Qaulan layyinan 
Prinsip ini lebih mengutamakan seseorang (pemustaka) dengan cara 
memberikan pelayanan yang lemah lembut atau yang lebih dikenal dengan kata 
ramah.  
5. Konsisten  
Maksudnya prinsip ini segala sesuatu yang diucapkan harus dengan 





Islam mengajarkan kepada umatnya saling terbuka yang artinya tidak yang 
bersifat rahasia terutama dalam kegiatan bermajlis atau yang mengandung nilai 
informasi. Hal tersebut bertujuan agar tidak ada keselapahaman kedepannya (az-





















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metodologi berasal dari kata “ Metode” yang artinya cara yang tepat untuk 
melakukan sesuatu, dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan.  (Narbuko, 
2015: 1). Metodologi adalah suatu kegiatan bersifat ilmiah yang mencakup antara 
metode atau cara, dengan pendekatan yang dilaksanakan dan berkaitan dengan 
instrumen, teori dan konsep yang digunakan untuk menganalisis data yang bertujuan 
untuk menemukan, menguji dan meningkatkan ilmu pengetahuan  (Arikunto, 2003).  
Penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yang digunakan dalam proses penelitian yang alamiah, peneliti 
yang menjadi instrumen utama dan penelitian kualitatif lebih mengarah kepada objek 
dengan menggunakan interview (wawancara) sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Sugiyono (2013: 1) untuk memberikan gambaran secara terperinci mengenai strategi 
publikasi Jurnal Adabiyah Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, Jln. H.M. Yasin Limpo No. 36 Romangpolong-
Gowa. Adapun alasan penulis memilih tempat penelitian ini karena Jurnal Adabiyah 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar merupakan salah satu jurnal nasional 
yang ada di UIN Alauddin Makassar dan memiliki jumlah volume lebih banyak. Dan 
penulis tertarik meneliti mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh  pengelola 





yang telah diraih hingga memperoleh publikasi jurnal dalam jumlah volume di setiap 
tahunnya dan bisa masuk sebagai jurnal nasional.   
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, mulai dari 19 November 2019 sampai 
18 Februari 2020.  
Tabel 1: Proses penyusunan peneliti 
No  Kegiatan  Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 Penyususnan 
proposal 
             








             




             












             
 
C. Sumber Data  
1. Data Primer 
Data primer merupakan  data yang diperoleh dari lapangan melalui para 
informan. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini, yaitu:  
Tabel 2: Daftar Informan 
No Nama Informan Jabatan Informan 
1 Dr. H. Barsihannor, M.Ag. Pemimpin Redaksi Informan 1 
2 Dr. Zaenal Abidin, SS., M.HI. Manajer Editor Informan 2 
3 Nur Arifin, S.IP. Editor Informan 3 
4 Prof. Dr. Mardan, M.Ag. Pengulas Informan 4 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperolah dari berbagai koleksi bahan 
pustaka untuk melangkapi data primer, seperti buku, jurnal, artikel dan karya tulis 











D. Metode Pengumpulan Data  
Adapun beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan dasar (basic) segala ilmu pengetahuan (Sugiyono, 2013: 
64). Melalui metode ini penulis melakukan peninjauan langsung ke lapangan untuk 
memperoleh informasi sesuai dengan strategi publikasi jurnal. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih antara seorang peneliti dengan parainforman dengan maksud untuk 
mendapatkan data yang valid, yaitu data yang menunjukkan sesuatu yang ingin dikaji 
(Afrizal, 2017: 137).  
Jadi melalui metode ini peneliti melakukan tatap muka dengan responden 
untuk mengkaji atau mengajukan beberapa pertanyaan mengenai permasalahan 
mengenai strategi publikasi jurnal. 
3. Dokumentasi 
Menurut Bungin (2008: 121) dalam (Gunawan, 2017: 177), mengemukakan 
bahwa dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 
peneliti untuk melakukan catatan lapangan.  
Dalam metode ini peneliti mengambil gambar untuk mengumpulkan proses 
kegiatan mulai dari observasi sampai dengan penelitian yang berkaitan dengan 







E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan suatu alat bantu yang digunakan dalam 
kegiatan penelitian untuk membantu dalam metode penelitian yang diinginkan  
(Sugiyono,  2018: 102). 
Adapun alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengkaji penelitiannya, 
yaitu: 
1. Pedoman wawancara, untuk memudahkan penulis berdialog untuk mendapatkan 
data mengenai strategi publikasi Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar 
peneliti melakukan membuat petunjuk wawancara. 
2. Camera, alat ini penulis pergunakan untuk proses dokumentasi seperti informasi 
yang berbentuk dokumen-dokumen yang tercetak maupun non tercetak, penulis 
rekam dalam bentuk gambar. 
3. Perekam suara, alat ini penulis gunakan untuk merakam suara pada proses 
wawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dari responden yang 
berkaitan dengan strategi publikai Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar. 
Perekam suara ini penulis menggunakan handphone.  
F. Teknik analisis data dan pengolahan data 
Data yang sudah diperoleh tidak akan mempunyai makna apabila tidak 
dianalisis dan diolah. Penelitian ini menggunakan teknik yang bersifat deskripsi 
dalam bentuk naratif mengenai strategi publikasi Jurnal Adabiyah melalui hasil 
obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik data dan pengolahan data 







1. Reduksi data 
Mereduksi kata sama halnya dengan meringkas karena data yang diperoleh 
dari lapangan tidak semua ditulis melainkan mengambil atau mengutip hal-hal pokok 
dan membuang yang dianggap kurang penting, sehingga data yang telah penulis 
reduksi dapat memberikan gambaran yang jelas sehingga peneliti untuk mendapat 
data selanjutya. 
2. Triangulasi data  
Triangulasi data yaitu gabungan dari berbagai macam metode yang digunakan 
dalam proses analisis dan pengolahan data melalui hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti. 
3. Penyajian data 
Penyajian data yaitu data yang telah direduksi dapat disajikan dalam bentuk 
urian singkat bertujuan agar dapat memudahkan penulis untuk melakukan rencana 
selanjutnya.  
4. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang telah disajikan secara singkat 
berdasarkan informasi-informasi yang diperoleh dilapangan yang disimpulkan secara 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Strategi Publikasi Jurnal Adabiyah Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar  
Untuk mencapai suatu target, kerja sama tim bahkan dengan orang profesional  
sekalipun tidak akan tercapai suatu tujuan apabila tidak dikaitkan dengan strategi. 
Dengan demikian memang sepantasnya strategi wajib dilakukan dalam setiap 
kegiatan, atau dengan kata lain strategi tersebut harus dinomor satukan dalam 
menentukan atau menetapkan suatu program . Strategi dalam publikasi jurnal adalah 
cara yang dilakukan oleh pengelola jurnal untuk meningkatkan kualitas tulisan 
sehingga banyak pengguna mengakses informasi-informasi yang ter-up date di 
Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar. 
Strategi publikasi jurnal perlu dilakukan agar suatu kegiatan yang telah 
direncanakan tercapai sesuai tujuan yang telah ditentukan. Strategi merupakan salah 
satu cara atau langkah yang digunakan suatu lembaga atau organisasi untuk 
mencapai suatu perencanaan, sehingga suatu kegiatan yang dilakukan oleh para tim 
dapat mencapai prestasi yang diinginkan disetiap lembaga atau organisasi. Hal 
tersebut sangat bisa dicapai apabila tim saling bekerjasama menjalankan strategi 
tersebut dengan baik. Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar melakukan beberapa 



























Sumber: Informan Peneliti  
 
Adapun penjelasan dari gambar di atas yaitu sebagai berikut: 
a. Kegiatan-kegiatan dalam Publikasi Jurnal Adabiyah melalui kerjasama tim 
Hasil wawancara dengan Dr. H. Barsihannor, M.Ag., selaku pemimpin 
redaksi Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar beliau mengatakan: 
“Strategi yang dilakukan oleh tim Jurnal Adabiyah UIN Alauddin 
Makassar adalah dengan cara kerja professional. Maksudnya ketika 
jurnal tersebut independen, dia tidak mengenal siapa dan apa, dia hanya 
mengenal tulisan dengan cara blind review (review buta). Dalam proses 
tersebut tim jurnal Adabiyah melakukan proses review tanpa mengetahui 
siapa punya tulisan. Dan reviewers menyeleksi apakah naskah tersebut 
memang layak dipublikasikan atau tidak, walaupun penulis tersebut 
sangat berpengaruh terhadap tim.” (Dr. H. Barsihannor, M.Ag, 23 Januari 
2020).  
Pernyataan Dr. H. Barsihannor, M.Ag., selaku pemimpin redaksi Jurnal 
Adabiyah UIN Alauddin Makassar tersebut dibenarkan oleh manajer editor Jurnal 





“Strategi Jurnal Adabiyah sama saja dengan strategi jurnal pada 
umumnya, yaitu, membentuk tim yang akan bekerja dalam pengelolaan 
jurnal, menyiapkan isu yang akan dijadikan tujuan atau alamat jurnal, 
adanya spesialisasi Jurnal Adabiyah yaitu isu Humaniora dan Islamic 
Studies, mengundang para penulis untuk memasukkan tulisannya di 
Jurnal Adabiyah sambil mengedukasi calon penulis semampu tim jurnal 
Adabiyah dan mengelola tulisan tersebut melalui proses seleksi, editing, 
editor dan me-review  dengan memenuhi pedoman atau standar jurnal 
Adabiyah.” (Dr. Zaenal Abidin, SS., M.HI., 25 Januari 2020) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa kegiatan strategi yang dilakukan oleh pengelola Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar adalah untuk meningkatkan kualitas tulisan yang ada di Jurnal 
Adabiyah UIN Alauddin Makassar. Kegiatan strategi ini dilakukan untuk 
memperkenalkan kepada masyarakat terkhusus pada tim pengelola jurnal tentang 
berbagai hal mengenai jurnal melalui soaial media yang mudah diakses oleh kalangan 
masyarakat seperti facebook dan whatsapp. 
   Kegiatan strategi yang dilakukan oleh pengelola Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar yaitu dengan cara membentuk tim profesional melalui pelatihan-
pelatihan dosen yang terlibat dalam publikasi Jurnal Adabiyah. Para editor dalam 
kegiatan publikasi ini bekerja sama dengan penulis dalam maupun penulis luar agar 
dapat menerbitkan tulisan-tulisan yang sesuai dengan standar Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar. Pengelola Jurnal Adabiyah juga menyediakan berbagai jenis 
tampilan  mengenai Jurnal Adabiyah yang bertujuan untuk menarik pengguna dalam 
pencarian informasi. 
   Dari kedua pendapat diatas dapat dilihat bahwa kegiatan publikasi jurnal 
sangatlah penting, baik untuk penulis maupun pencari informasi (pemustaka). 
Strategi tidak akan berjalan dengan lancer apabila tidak ada proses atau kerjasama 





 Dari pernyataan informan diatas maka penulis dapat mengatakan bahwa tanpa 
adanya strategi dalam kegiatan tidak akan berjalan sesuai yang diharapkan. Strategi 
yang betul-betul matang akan sangat berpengaruh dengan apa yang akan 
dilaksanakan dalam kegiatan publikasi jurnal.  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh informan di atas hal ini berkenaan dengan 
tata cara review jurnal menggunakan aplikasi OJS (Open Journal System) yang 
dijelaskan dalam website Jurnal Adabiyah, yaitu sebagai berikut :  
Gambar 4: Pedoman Reviewer 










Pedoman selengkapnya dapat dilihat pada lampiran ke IV. 
b. Kegiatan-kegiatan dalam Publikasi Jurnal Adabiyah melalui media 
Adapun hasil wawancara dengan informan 1 selaku pemimpin redaksi 
Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar yang menyatakan bahwa: 
“Media yang digunakan dalam proses publikasi Jurnal Adabiyah ada 
2 jenis media yaitu media paper dan media online. Media paper, jurnal 
ini dipublikasikan melalui media cetak, dimana pada masa itu Jurnal 
Adabiyah belum bisa dimanfaatkan oleh banyak pengguna (pemustaka) 
karena waktu dan tempatnya terbatas. Media online, jurnal ini merupakan 





diakses oleh kalangan masyarakat karena waktu dan tempat tidak dibatasi 
selagi masih ada internet.” (Dr. H. Barsihannor, M.Ag, 23 Januari 2020).  
Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa Jurnal Adabiyah UIN Alauddin 
Makassar telah sampai pada pencapaiannya, yaitu progress pada sistem publikasinya 
dari publikasi dalam bentuk cetak hingga pada publikasi dalam bentuk online dengan 
menggunakan aplikasi OJS (Open Journal System). Dengan adanya publikasi dalam 
bentuk online dapat memudahkan para pengelola dalam melakukan proses publikasi, 
mulai dari proses penumpulan artikel, pengelolaan, editing, hingga diterbitkannya 
jurnal. Dengan demikian, akan lebih banyak menjangku penulis-penulis dari luar 
negeri dengan mudah. 
Sebagaimana yang dijelaskan pada informan 2 selaku manajer editor Jurnal 
Adabiyah UIN Alauddin Makassar dengan pernyataan yang sama, menguatkan 
pernyataan informan 1 yang mengatakan bahwa: 
“Secara umum media yang digunakan dalam publikasi Jurnal 
Adabiyah adalah pertama, media cetak (paper), media ini menggunakan 
media dalam bentuk tercetak. Kedua media online, Jurnal Adabiyah 
menggunakan media open journal system (OJS).” (Dr. Zaenal Abidin, 
SS., M.HI., wawancara, 25 Januari 2020) 
Berdasarkan hasil pernyataan kedua informan diatas diperkuat oleh informan 
3 selaku editor Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar, yang menyatakan bahwa: 
“Media-media yang digunakan dalam publikasi Jurnal Adabiyah ada 
2, yaitu media cetak dan media online.” (Nur Arifin, S.IP., wawancara, 
27 Januari 2020). 
Dari ketiga informan diatas ditambah oleh informan 4 selaku reviewer Jurnal 
Adabiyah UIN Alauddin Makassar, yang menyatakan bahwa: 
“Media-media yang digunakan Jurnal Adabiyah dalam publikasi 
jurnal yaitu, google Scholar adalah layanan yang digunakan pengguna 
untuk mencari berbagai mencari jurnal, directory of Open Acces Journals 
(DOAJ) adalah situs web yang mencantumkan daftar jurnal akses 
terbuka, Indonesia One Search adalah sebuah program yang seluruhnya 





bibliografi, Moraref adalah portal akademik yang diinisiasi oleh 
Kementrian Agama untuk mendorong dan membantu digitalisasi serta 
indeksasi jurnal ilmiah di Lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam, Bielefeld Academic Search Engine (BASE) adalah salah satu 
program berbentuk perangkat lunak (software) yang digunakan untuk 
mencari berbagai sumber daya ilmiah, WorlCat adalah kumpulan catalog 
yang mencatat isi koleksi jurnal, Microsoft Academic Search adalah 
layanan yan memberikan sejumlah daftar jurnal kelas atas, Eurasian 
Scientific Journal Index (ESJI) adalah layanan yang menyediakan akses 
ke jurnal terbuka dan PKP INDEX adalah salah satu pengindeks jurnal.” 
(Prof. Dr. Mardan, M.Ag., wawancara, 27 Januari 2020). 
Berdasarkan hasil wawancara dari keempat informan diatas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa strategi yang dilakukan melalui media-media seperi media 
cetak maupun media online sangat mendukung kegiatan publikasi Jurnal Adabiyah 
UIN Alauddin Makassar. Dalam hal tersebut pengelola Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar dapat mempublikasikan artikel-artikel Jurnal Adabiyah dengan 
mudah dan cepat.   
c. Kegiatan-kegiatan dalam Publikasi Jurnal Adabiyah melalui promosi 
Hasil wawancara penulis dengan informan 3 selaku editor Jurnal Adabiyah 
UIN Alauddin Makassar, yang menyatakan bahwa: 
“Adapun media yang digunakan dalam promosi publikasi jurnal 
tersebut adalah media Whatsapp, diguanakan untuk mempromosikan 
jurnal-jurnal yang telah di publikasikan seperti men-shera di grub 
masing-masing editor dan media fecebook, media ini digunakan secara 
pribadi, maksudnya tim Jurnal Adabiyah menggunakan akun masing-
masing untuk men-shera hasil publikasi Jurnal Adabiyah. Serta media 
melalui youtube yang bersifat umum yang artinya bisa diakses oleh 
siapapun selagi akses internet masih tersedia.” (Nur Arifin, S.IP., 
wawancara, 27 Januari 2020). 
Dari hasil wawancara informan 3 selaku editor Jurnal Adabiyah ditambah 
oleh informan 4 selalu reviewer Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar, yang 
menyatakan bahwa: 
“Ada beberapa kegiatan promosi yang dilakukan untuk 
memperkenalkan artikel-artikel Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar 





dilatih tentang cara menulis jurnal, dan kegiatan workshop mengenai 
aturan-aturan secara teknik untuk mengelola jurnal dan kegiatan dalam 
bentuk komprensi mengenai judul-judul yang dimuat dalam jurnal.” 
(Prof. Dr. Mardan, M.Ag., wawancara, 27 Januari 2020). 
Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam 
kegiatan strategi publikasi jurnal melalui promosi sangat membantu dalam proses 
pencapaian Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar. Strategi publikasi jurnal 
melalui kegiatan promosi yaitu melalui sosial media, yaitu Facebook, WhatsApp dan 
Youtube. Kegiatan tersebut sudah ditetapkan oleh pengelola Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar sebagai salah satu kegiatan untuk memperkenalkan Jurnal 
Adabiyah kepada public. 









Sumber: Profil Facebook Jurnal Adabiyah  
 Sebagaimana gambar diatas yaitu halaman Facebook Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar yang dikelola oleh editor jurnal, hal tersebut merupakan strategi 
yang mampu mendukung dalam meningkatkan eksistensi jurnal. Selain dari halaman 
facebook promosi juga dilakukan melalui facebook-facebook pribadi yang dimiliki 





2. Pencapaian Publikasi Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar 
Dalam kegiatan publikasi jurnal tentu para pengelola telah menyusun berbagai 
strategi untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama oleh pengelola Jurnal 
Adabiyah UIN Alauddin Makassar. Apabila strategi dilakukan dengan matang maka 
peluang besar perencanaan yang telah ditentukan sebelumnya akan tercapai sesuai 
dengan tujuan.  
Jurnal Adabiyah merupakan salah satu jurnal UIN Alauddin Makassar yang 
telah mencapai jurnal nasional, hal tersebut dapat dibuktikan melalui perkembangan 
dari yang belum terakreditasi hingga ke akreditasi SINTA 2 (Science and Technology 
Index) yang diberikan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
Republik Indonesia dengan Nomor 10/E/KPT/2019 pada tanggal 4 April 2019.   
Hasil wawancara penulis dengan informan 4 selaku reviewer  Jurnal Adabiyah 
UIN Alauddin Makassar, yang menyatakan bahwa: 
“Pada tahun 2006 Jurnal Adabiyah belum ada yang terakreditasi, 
akan tetapi hal tersebut tidak menjadi hambatan bagi pengelola Jurnal 
Adabiyah untuk  berproses dalam mencapai tujuan. Pada Tahun 2017 
Jurnal Adabiyah mulai terakreditasi SINTA 3 (Science and Technology 
Index). Tahun 2018 jurnal Adabiyah mulai terakreditasi 13 jurnal dan 
Tahun 2019 terakreditasi 36 jurnal dengan akreditasi SINTA 2.” (Prof. 
Dr. Mardan, M.Ag., wawancara, 27 Januari 2020). 
Pernyataan Prof. Dr. Mardan, M.Ag., selaku reviewer Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar dibenarkan oleh Dr. H. Barsihannor, M.Ag., selaku Pemimpin 
Redaksi Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar yang menyatakan bahwa: 
“Sejak Tahun 1997 Jurnal Adabiyah mulai berproses pada bidangnya 
walaupun pada saat itu belum ada jurnal yang terakreditasi, dari tahun ke 
tahun Jurnal Adabiyah mulai di online kan pada Tahun 2016. Pada Tahun 
2017 Jurnal Adabiyah mulai terakreditasi SINTA 3. Dan Tahun 2018 
meningkat ke Akreditasi SINTA 2 begitupun dengan Tahun 2019 dengan 
Akreditasi yang sama.” (Dr. H. Barsihannor, M.Ag., wawancara, 23 






Dari kedua informan diatas diperkuat oleh Dr. Zaenal Abidin, SS., M.HI., 
selaku Manajer Editor Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar yang menyatakan 
bahwa: 
“Jurnal Adabiyah  mulai mencapai aktreditasi pada Tahun 2017 
dengan Akreditasi SINTA 3. Pada Tahun 2018 akreditasi Jurnal 
Adabiyah meningkat ke Akreditasi SINTA 2. Tahun 2019 Akreditasi 
Jurnal Adabiyah masih dengan akreditasi yang sama.”  (Dr. Zaenal 
Abidin, SS., M.HI., wawancara, 25 Januari 2020). 
Dari ketiga pernyataan informan diatas telah mengemukakan capaian yang 
telah diraih oleh Jurnal Adabiyah menunjukkan bahwa terjadi kemajuan yang 
signifikan, demikian pula pernyataan dari Nur Arifin, S.IP., selaku editor Jurnal 
Adabiyah UIN Alauddin Makassar, yang menyatakan bahwa: 
“Dari Tahun 2017 Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar mulai 
terakreditasi SINTA 3 yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 
Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementrian Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. Seiring berjalannya waktu 
perkembangan artikel-artikel semakin meningkat dan penulisan artikel 
dapat dikatan memenuhi standar Jurnal Adabiyah. Pada Tahun 2018 dan 
2019 Jurnal Adabiyah terakreditasi SINTA 2.” (Nur Arifin, S.IP., 
wawancara, 27 Januari 2020). 
Dari pernyataan informan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pencapaian yang telah diraih oleh pengelola Jurnal Adabiyah UIN Alauddin 
Makassar melalui berbagai macam strategi yaitu dari pengelola yang profesional dan 
kerja sama tim serta didukung dengan media-media yang digunakan. 
Dengan adanya pengelola profesional yang bergelut di bidang jurnal sangat 
membantu dalam proses publikasi jurnal. Bukan hanya itu, media-media juga sangat 
penting bagi pengelola untuk menjalankan proses kegiatan publikasi jurnal. Karena 
apabila media-media tersebut dimanfaatkan dan dikelola oleh orang-orang 
profesional dengan cara kerjasama yang bagus maka strategi yang direncanakan 





Dari wawancara diatas peneliti berpendapat bahwa Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar dikelola oleh tim yang profesional, dan bekerjasama dengan 
penulis-penulis yang berkualitas, baik penulis dalam maupun penulis dari luar negeri, 
demi memenuhi publikasi jurnal yang berkualitas hingga mencapai akreditasi SINTA 
2 (Science and Technology Index). 
 Pencapain yang telah diraih oleh Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar 
seiring dengan perkembangan waktu merupakan suatu hal yang sangat mendukung 
dalam proses kegiatan pencapaian akreditasi jurnal. Pencapaian tersebut dapat diraih 
karena pemenuhan proses publikasi dan syarat-syarat akreditasi jurnal sesuai dengan 
standar Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar. Proses publikasi jurnal dan syarat-
syarat akreditasi jurnal dapat dilihat pada halaman 23 sampai 26. 








Gambar 4.2 Sertifikat Akreditasi SINTA 2 
















Tabel 3.1 Pencapaian Jurnal Adabiyah  
Sumber: http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/adabiyah/index 
Gambar diatas merupakan pencapaian-pencapaian yang telah dicapai oleh 
Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar yang dicapai oleh jurnal Adabiyah yaitu 
Sertifakat akreditasi Jurnal Nasional dari Kementrian Riset Teknologi Pendidikan 
Tinggi yaitu menempati pada peringkat SINTA 3 yang didapatkan pada tahun 2018 
dan peringkat SINTA 2 pada tahun 2019. Dua pencapaian diatas merupakan 
pencapaian yang telah diraih oleh jurnal Adabiyah dan merupakan suatu kebanggaan 
khususnya bagi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. 
Selain pencapaian besar diatas, berikut peneliti sajikan pencapaian-pencapaian 
yang telah diraih oleh Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar mulai tahun 1997 
sampai dengan tahun 2019, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 3: Pencapain Jurnal Adabiyah 





Menerbitkan sebanyak 7 
artikel dalam bentuk tercetak 






dengan ISSN print: 1214-6141 
2  1998 Menerbitkan 3 artikel dengan 
tema studi islam 
Terbitan kedua dalam 





Merubah format penulisan 
dengan konsep yang lebih 
modern 
Sesuai dengan format 





Menerbitkan 9 artikel dengan 
tema media dialog ilmu 
keislaman dan humaniora 
Terbitan kesembilan 





Menerbitkan 19 artikel dengan 
tema media dialog ilmu 
keislaman dan humaniora 






Menerbitkan 23 artikel dengan 
tema media dialog ilmu 
keislaman dan humaniora 
Terbitan kesebelas dalam 
bentuk cetak 
7 2012 Menerbitkan 10 artikel dengan 
tema media dialog ilmu 
keislaman dan humaniora 
Terbitan keduabelas 





Menerbitkan 20 artikel dengan 
tema media dialog ilmu 
keislaman dan humaniora 
Terbitan ketigabelas 





Menerbitkan 17 artikel dengan 
tema media dialog ilmu 
keislaman dan humaniora 
Terbitan keempatbelas 









Menerbitkan 18 artikel dengan 
tema media dialog ilmu 
keislaman dan humaniora  
Terbitan kelimabelas 









Menerbitkan 16 artikel dengan 
tema media dialog ilmu 




dalam bentuk cetak dan 
online  
 
Mulai merubah strategi 
publikasi menggunakan 
aplikasi OJS (Open Journal 









Menerbitkan 10 artikel dengan 
tema humaniora dan studi 
islam  
Terbitan ketujuhbelas 
dalam bentuk cetak dan 
online 
Mencapai akreditasi SINTA 3 




No. 21/E/KPT/2018 pada 







Menerbitkan 14 artikel dengan 
tema humaniora dan studi 
islam  
Terbitan kedelapanbelas 






13 2018 Telah mencapai akreditasi 




No. 10/E/KPT/2019 pada 









Menerbitkan 12 artikel dengan 
tema humaniora dan studi 
islam 
Terbitan kesembilanbelas 
dalam bentuk cetak dan 
online 
 Masih terakreditasi SINTA 2 




No. 10/E/KPT/2019 pada 
Tanggal 4 April 2019 
Sumber: Wawancara Dr. H. Barsihannor, M.Ag. 
Dengan adanya penelitian ini mengenai strategi publikasi Jurnal Adabiyah 
UIN Alauddin Makassar dan capaian yang diperoleh telah membawa nama lembaga, 
khususnya Fakultas Adab dan Humaniora dan perguruan tinggi pada umumnya 
sehingga bisa dikenal dan dapat diakses secara nasional. 
Dari urutan pencapaian-pencapaian yang telah diraih oleh Jurnal Adabiyah 
UIN Alauddin Makassar harus diapresiasi, karena tidak mudah dan butuh waktu serta 
proses yang cukup lama sehingga jurnal tersebut mampu mendapatkan akreditasi 
SINTA, terlebih dari SINTA 3 ke 2, sehingga membuat jurnal ini tetap eksis dan 
mampu bersaing dengan jurnal-jurnal lainnya. Untuk itu dalam proses publikasi 
dibutuhkannya strategi dan kerja nyata secara profesional agar menghasilkan artikel-
artikel ilmiah yang bermutu dan berkualitas sehingga dapat dimanfaatkan dengan 





Proses yang dilalui membutuhkan banyak sumbangsih, baik dari sumbangsih 
pemikiran, biaya maupun kerja keras, serta yang tidak kalah pentingnya adalah 
adanya dukungan dari pimpinan. Semua tidak dapat dicapai tanpa adanya 
kekompakan dan komunikasi oleh para pengelolah jurnal, penulis dan mitra bestari 
(reviewer).  
B. Pembahasan 
1. Strategi Jurnal Adabiyah 
Strategi yang dilakukan oleh Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar adalah 
strategi yang terdiri dari berbagai kegiatan-kegiatan dalam memperoleh tujuan, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Clausewitz (2013) bahwa strategi adalah 
kegiatan jangka panjang, terdiri dari kegiatan-kegiatan penting dalam memperoleh 
tujuan. Dan diperkuat oleh Pearce (2014: 4) yang menyatakan bahwa strategi adalah 
rencana skala besar yang berorientasi jangka panjang untuk berinteraksi dengan 
lingkungan yang kompetitif untuk mencapai tujuan suatu organisasi atau lembaga. 
Hal tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar telah melakukan strategi dengan baik sesuai dengan perencanaan 
yang meliputi langkah-langkah dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang telah 
disepakati bersama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, baik dalam jangka 
waktu pendek maupun dalam jangka waktu panjang.  
Langkah-langkah atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Jurnal 
Adabiyah UIN Alauddin Makassar dalam menjalankan strategi adalah membentuk 
tim dan bekerja secara profesional, kemudian mempublikasikan melalui media cetak 





melalui media facebook, whatsApp dan youtube serta mempromosikan melalui 
kegiatan workshop.  
Salah satu strategi yang dijalankan oleh Jurnal Adabiyah UIN Alauddin 
Makassar adalah dengan melakukan publikasi secara online dengan menggunakan 
aplikasi OJS (Open Journal System). Aplikasi tersebut dikelola oleh para pengelola 
jurnal yang berkompeten dalam bidangnya. Selain menggunakan aplikasi OJS (Open 
Journal System) para pengelola jurnal juga melakukan kerjasama dengan reviewers 
dan dewan editor dari luar negeri yang dibiayai langsung oleh Universitas Islam 
Negeri Alauddi Makassar.  
Dengan dilakukannya kerjasama tersebut akan mendukung dalam proses 
akreditasi jurnal. Saat ini Jurnal Adabiyah masih pada akreditasi SINTA 2 (Science 
and Technology Index) dan menuju pada SINTA 1 Jurnal Internasional. Semakin 
banyaknya hubungan kerjasama dengan jurnal-jurnal luar negeri, dan para pengelola 
luar negeri seperti dewan editor, reviewer dan sebagainya, hal tersebut dapat 
meningkatkan eksistensi pada jurnal tersebut. 
Dari berbagai jenis tingkatan strategi, Jurnal Adabiyah UIN Alauddin 
Makassar menggunakan jenis strategi tingkat bidang ilmu satuan bisnis sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Siagian (1998:21) bahwa jenis strategi ini ditentukan oleh 
manajer yang diberikan tugas dan tanggung jawab dalam memanajemen atau 
mengelola suatu kegiatan, seperti dibagian penerbitan, pembiayaan, promosi, sumber 
daya manusia dan teknologi.  
Jenis tingkatan strategi ini, Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar 
memiliki pemimpin redaksi (editor in-chief) yang mengatur disetiap jalannya suatu 





Makassar dapat berkomunikasi langsung dengan masyarakat melalui kegiatan 
promosi, sebagaimana yang diungkapkan Darmono dalam buku Quraisy Mathar 
(2012: 171) yang menyatakan bahwa kegiatan promosi memiliki 4 tujuan, yaitu: 
a. Menarik perhatian masyarakat 
b. Menciptakan kesan 
c. Meningkatkan minat 
d. Memperoleh tanggapan 
Melalui kegiatan promosi seperti kegiatan workshoap pengelola Jurnal 
Adabiyah UIN Alauddin Makassar mempromosikan artikel-artikel yang terdapat 
dalam Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar untuk menarik perhatian 
masyarakat (pemustaka). Kesan yang diciptakan oleh Jurnal Adabiyah UIN 
Alauddin Makassar adalah pencapaian yang telah diraih. Salah satu bentuk yang 
telah dicapai oleh Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar UIN Alauddin 
Makassar yaitu akreditasi SINTA 2. 
Posisi strategi Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar merupakan posisi 
yang memberikan pelayanan kepada seluruh kebutuhan pemakai,  sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Siagian ((1998:23) yang menyatakan bahwa posisi ini dapat 
diperoleh dengan cara melakukan berbagai aktivitas dengan cara yang berbeda dari 
aktivitas yang dilakukan oleh lembaga atau organisasi. Bentuk aktivitas Jurnal 
Adabiyah dalam memberikan pelayanan kepada yang membutuhkan informasi 
(pemustaka) adalah dengan menyediakan artikel yang berbentuk cetak (paper) dan 







2. Publikasi Jurnal Adabiyah  
Publikasi yang dilakukan oleh Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar 
adalah publikasi yang diterbitkan 2 kali setahun yaitu pada Bulan Juni dengan tema 
Humaniora dan pada bulan Desember dengan tema Studi Islam, yang bertujuan untuk 
menarik perhatian masyarakat (pengguna/pemustaka) sebagaimana dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa publikasi merupakan pengumuman atau 
penerbitan. Sedangkan, dalam  Kamus Perpustakaan dan Informasi sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Sutarno NS (2008: 177) yang menyatakan bahwa publikasi adalah 
terbitan suatu kegiatan mengenalkan barang dan jasa dengan menarik perhatian 
masyarakat. 
Hal tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kegiatan publikasi 
yang dilakukan Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar adalah termasuk kegiatan 
publikasi yang memperkenalkan suatu produk. Produk yang dimaksud disini adalah 
artikel-artikel yang telah dipublikasikan untuk menarik perhatian masyarakat akan 
pentingnya sebuah informasi, maka dari itu dalam melakukan proses publikasi 
dilakukan secara profesional berdasarkan SOP yang berlaku. 
Dari jenis-jenis publikasi, Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar termasuk 
jenis publikasi indexed jurnal sebagaimana yang dikemukakan oleh Istadi (2016: 6) 
bahwa indexed jurnal merupakan jurnal yang berkualitas dan sudah terindeks scopus. 
Publikasi Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar  juga telah memenuhi prinsip 
nilai etik yaitu seluruh editor dapat bernegosiasi dengan editor lain maupun pengulas 
dalam mengambil keputusan.  
Pada dasarnya etika publikasi Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar  





memeriksa hasil karya tersebut yang akan dikirim melalui turnitin. Seorang editor 
selalu mengevaluasi naskah agar memuaskan para peneliti tanpa memandang ras, 
jenis kelamin, agama, etnis, dan kewarganegaraan. Data yang tidak dipublikasikan 
yang tercantum dalam naskah yang telah diserahkan tidak boleh dikutip dalam 
tulisan, termasuk editor sendiri tanpa persetujuan dan sepengetahuan dari peneliti.  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nashihuddun (2015: 94)  bahwa nilai 
etik publikasi adalah kenetralan, yang tidak ada paksaan dari perbedaan kepentingan 
dalam kegiatan proses publikasi. Keadilan, memberikan hak kepada penanggung 
jawab terhadap karyanya. Kejujuran, tidak ada ikatan mengenai tingkat 
penduplikasian dalam kegiatan publikasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa publikasi 



















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Jurnal Adabiyah 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar mengenai Strategi Publikasi 
Jurnal Adabiyah UIN Alauddin Makassar maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Strategi publikasi Jurnal Adabiyah seperti membentuk tim yang profesional 
dan bekerja secara profesional pula, menyiapkan isu, mengundang para 
penulis untuk memasukkan tulisannya sambil mengedukasi tulisan tersebut 
semampu tim jurnal Adabiyah, me-review sesuai dengan standar Jurnal 
Adabiyah, mempublikasi jurnal dalam bentuk cetak maupun bentuk online, 
melakukan proses indexing, dan melakukan kegiatan-kegiatan promosi 
melalui media sosial seperti whatsapp dan facebook, serta kegiatan promosi 
melalui pelatihan khusus dosen, pengelola jurnal, dan kegiatan workshop.  
2. Adapun capaian-capaian yang telah dicapai selama proses publikasi mulai dari 
Tahun 1997 mulai menerbitkan artikel dalam bentuk tercetak dengan ISSN 
print: 1214-6141, seiring berjalannya waktu Tahun 2016 Jurnal Adabiyah 
UIN Alauddin Makassar mulai mempublikasikan artikel dalam bentuk online 
dengan menggunakan Open Journal System  (OJS) dan ISSN online: 2548-
7744. Tahun 2017 Jurnal Adabiyah  terakreditasi Science and Technology 
Index 3 (SINTA 3) diresmikan oleh Kemenristekdikti dengan No. 
21/E/KPT/2018 pada Tanggal 9 Juli 2018. Pada Tahun 2018 telah mencapai 





10/E/KPT/2019 pada Tanggal 4 April 2019, tahun 2019 status akreditasi 
Jurnal Adabiyah masih mempertahankan Akreditasi SINTA 2. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas yang diperoleh dari hasil penelitian, penulis 
dapat menyampaikan saran bahwa sebaiknya pemimpin menyediakan anggaran yang 
dapat menunjang kegiatan-kegiatan Jurnal Adabiyah dan hendaknya tim Jurnal 
Adabiyah UIN Alauddin Makassar tidak hanya mempublikasi jurnal-jurnal nasional, 
akan tetapi berusaha meningkatkan penulis luar agar dapat mempublikasi jurnal-
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1. Seberapa besar pengaruh strategi terhadap publikasi jurnal Adabiyah? 
2. Strategi apa saja yang dilakukan dalam kegiatan publikasi jurnal Adabiyah?  
3. Bagaimana pencapaian strategi publikasi jurnal Adabiyah? 
4. Media apa saja yang digunakan dalam proses publikasi Jurnal Adabiyah? 
5. Faktor-faktor apa saja yang mendukung kegiatan publikasi Jurnal Adabiyah? 
6. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam kegiatan publikasi jurnal 
Adabiyah? 
7. Apa saja solusi dari kendala-kendala yang dihadapi dalam proses publikasi Jurnal 
Adabiyah?  



















Hasil Wawancara dengan Dr. H. Barsihannor, M.Ag.,  selaku  Pemimpin 
Redaksi (Editor In-Chief) Jurnal Adabiyah 
9. Seberapa besar pengaruh strategi terhadap publikasi jurnal Adabiyah? 
Sangat berpengaruh, karena setiap kegiatan tanpa strategi kemungkinan besar 
kegagalan yang akan terjadi.  
10. Strategi apa saja yang dilakukan dalam kegiatan publikasi jurnal Adabiyah?  
Strategi yang dilakukan oleh tim jurnal Adabiyah adalah dengan cara kerja 
professional. Maksudnya ketika jurnal tersebut independen, dia tidak mengenal 
siapa dan apa, dia hanya mengenal tulisan dengan cara blind review (review 
buta). Dalam proses tersebut tim jurnal Adabiyah melakukan proses review tanpa 
mengetahui siapa punya tulisan. Dan reviewers menyeleksi apakah naskah 
tersebut memang layak dipublikasikan atau tidak, walaupun penulis tersebut 
sangat berpengaruh terhadap tim. 
11. Bagaimana pencapaian strategi publikasi jurnal Adabiyah? 
Pencapaian jurnal Adabiyah hingga saat ini sangat berprestasi karena tinggal satu 
langkah lagi menuju jurnal Akreditasi Sinta 1. 
12. Media apa saja yang digunakan dalam proses publikasi Jurnal Adabiyah? 
Media yang digunakan dalam proses publikasi jurnal Adabiyah ada 2 jenis 
media, yaitu: 
a. Media paper, jurnal ini dipublikasikan melalui media cetak, dimana pada masa 
itu jurnal Adabiyah belum bisa dimanfaatkan oleh banyak pengguna (pemustaka) 





b. Media online, jurnal ini merupakan peralihan dari media cetak ke digital, dimana 
jurnal ini sangat mudah diakses oleh kalangan masyarakat karena waktu dan 
tempat tidak dibatasi selagi masih ada internet.  
13. Faktor-faktor apa saja yang mendukung kegiatan publikasi Jurnal Adabiyah? 
Faktor pendukung dalam kegiatan publikasi jurnal Adabiyah ada 3 faktor, yaitu: 
a. Political will dari pimpinan artinya jurnal akan berkembang apabila kemauan 
pimpinan itu besar, seberapa kuat tim bekerja kalau keputusan atau kemauan 
pimpinan tidak sesuai maka tim akan kesulitan dalam proses publikasi jurnal.  
b. Atmosfer akademik dalam lingkup lembaga, hadirnya atmosfer akademik yang 
bagus kemudian melahirkan satu nuansa akademika yang baik. Sehingga tradisi 
menulis, tradisi mempublic akan menjadi tradisi lazim dalam kehidupan 
akademik.  
c. Perangkat peraturan dimana setiap dosen itu harus memiliki tulisan. 
14. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam kegiatan publikasi jurnal 
Adabiyah? 
Kendala dalam publikasi jurnal Adabiyah memang ada, akan tetapi dari 
kendala-kendala tersebut tidak menjadi penghambat untuk berhenti mempublikasi. 
Adapun kendala-kendala tersebut adalah: 
a. Anggaran memang sudah menjadi kendala utama dalam publikasi jurnal karena 
setiap kegiatan harus berurusan dengan dana. 
b. Prosedur keuangan, misalnya reviewers luar negeri harus dikirimkan uang 





c. Time table (pengaturan waktu) misalnya selaku dosen sekaligus pengelola jurnal, 
disatu sisi dosen juga mempunyai tanggung jawab mengajar. Apabila jadwal 
tersebut bertabrakan maka harus ada yang dikorbankan salah satunya. 
d. Mekanisme penulisan yang mewajibkan 40% penulis dalam negeri dan 60% 
penulis luar negeri. Untuk mendapatkan 60% penulis luar tersebut maka tim 
jurnal Adabiyah harus mencari penulis yang benar-benar tulisannya berkualitas.  
15. Apa saja solusi dari kendala-kendala yang dihadapi dalam proses publikasi 
Jurnal Adabiyah?  
Simpel saja solusi dari kendala-kendala tersebut yaitu dengan cara 
bersungguh-sungguh.  
16. Apakah kegiataan ini, ditanggung oleh fakultas atau perguruan tinggi? 
Jurnal Adabiyah itu difasilitasi oleh 2 sumber, yaitu: 
a. Perguruan tinggi (UIN Alauddin Makassar) 
b. Fakultas (Fakultas Adab dan Humaniora) 
Hasil Wawancara dengan Bapak Dr. Zaenal Abidin, SS., M.HI., selaku 
 Manajer Editor (Managing Editor) Jurnal Adabiyah 
1. Seberapa besar pengaruh strategi terhadap publikasi Jurnal Adabiyah? 
Sangat berpengaruh, karena  strategi merupakan faktor utama dalam keberhasilan 
suatu kegiatan. 
2. Strategi apa saja yang dilakukan dalam kegiatan publikasi jurnal Adabiyah? 
Strategi jurnal Adabiyah sama saja dengan strategi jurnal pada umumnya, yaitu: 
a. Membentuk tim yang akan bekerja dalam pengelolaan jurnal. 
b. Menyiapkan isu yang akan dijadikan tujuan atau alamat jurnal. 





d. Mengundang para penulis untuk memasukkan tulisannya di Jurnal Adabiyah 
sambil mengedukasi calon penulis semampu tim jurnal Adabiyah. 
e. Mengelola tulisan tersebut melalui proses seleksi, editing, editor dan me-review  
dengan memenuhi pedoman atau standar jurnal Adabiyah. 
3. Bagaimana pencapaian strategi publikasi jurnal Adabiyah? 
Pencapaian strategi Jurnal Adabiyah hingga saat ini adalah terakreditasi Sinta 2. 
4. Media apa saja yang digunakan dalam proses publikasi Jurnal Adabiyah? 
Secara umum media yang digunakan dalam publikasi Jurnal Adabiyah adalah: 
a. Media ofline, media ini menggunakan media dalam bentuk tercetak. 
b. Media online, jurnal Adabiyah menggunakan media open journal system (OJS), 
bisa juga melalui youtube. 
5. Faktor-faktor apa saja yang mendukung kegiatan publikasi Jurnal Adabiyah? 
Faktor yang mendukung kegiatan publikasi ini, secara umum ada 3 yaitu: 
a. Faktor kinerja, adalah kesiapan seluruh anggota tim dalam tugasnya masing-
masing. 
b. Faktor anggaran, karena proses publikasi itu mau tidak mau harus mengeluarkan 
anggaran.  
c. Faktor perangkat, dalam publikasi jurnal bentuk online maka perangkat sangat 
mendukung dalam proses kegiatan publikasi, seperti computer dan akses internet. 
6. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam kegiatan publikasi jurnal 
Adabiyah? 
a. Kesibukan tim yang bersamaan dengan tugas pokoknya dosen, karena rata-rata 
yang mengelolah jurnal Adabiyah adalah dosen. 





c. Terkendala apabila tidak ada akses internet yang kuat. 
7. Apa saja solusi dari kendala-kendala yang dihadapi dalam proses publikasi 
Jurnal Adabiyah?  
Adapun solusi dari kendala-kendala yang dihadapi dalam proses publikasi, yaitu: 
a. Mencoba mem-back up pekerjaan-pekerjaan yang tertunda karena kesibukan. 
b. Berupaya mencari pendanaan dari luar. 
c. Menambahkan hotspot dan memasukkan wifi ID.  
8. Apakah kegiataan ini, ditanggung oleh fakultas atau perguruan tinggi? 
Anggaran pokok dari kegiatan publikasi jurnal Adabiyah adalah Daftar Isian 
Pelaksana Aggaran (DIPA) UIN Alauddin Makassar.  
Hasil Wawancara dengan Bapak Nur Arifin, S.IP.,  selaku Editor Jurnal 
Adabiyah 
1. Seberapa besar pengaruh strategi terhadap publikasi Jurnal Adabiyah? 
Sangat berpengaruh karena strategi sangat berperan penting dalam proses kegiatan 
mulai dari manajeman hingga tercapainya suatu tujuan. 
2. Strategi apa saja yang dilakukan dalam kegiatan publikasi jurnal Adabiyah? 
Strategi yang digunakan dalam publikasi jurnal Adabiyah yaitu dengan 
menggunakan media online dalam bentuk Open Journal System (OJS)  bertujuan 
untuk mempermudah pengaksesan informasi. 
3. Bagaimana pencapaian strategi publikasi jurnal Adabiyah? 
Pencapaian publikasi Jurnal Adabiyah melalui OJS sangat membantu dalam proses 







4. Media apa saja yang digunakan dalam proses publikasi Jurnal Adabiyah? 
Media-media yang digunakan dalam publikasi Jurnal Adabiyah ada 2, yaitu media 
cetak dan media online.  
Adapun media yang digunakan dalam promosi publikasi jurnal tersebut adalah 
media: 
a. Whatsapp, diguanakan untuk mempromosikan jurnal-jurnal yang telah di 
publikasikan seperti men-shera di grub masing-masing editor. 
b. fecebook, media ini digunakan secara pribadi, maksudnya tim Jurnal Adabiyah 
menggunakan akun masing-masing untuk men-shera hasil publikasi Jurnal 
Adabiyah.  
5. Faktor-faktor apa saja yang mendukung kegiatan publikasi Jurnal Adabiyah? 
Yang paling mendukung kegiatan publikasi Jurnal Adabiyah itu adalah mitra 
bestari  (reviewer) dari dalam maupun dari luar negeri. Karena, syarat dari jurnal 
Adabiyah adalah 40% penulis dalam dan 60% penulis luar negeri, apabila reviewer 
merespon cepat tim editor maka akan sangat berpengaruh dalam kegiatan publikasi 
jurnal.  
6. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam kegiatan publikasi jurnal 
Adabiyah? 
Kendala yang dihadapi dibagian teknis adalah mendelay, kanapa? Karena 
kebanyakan penulis tidak memakai program tersebut.  
7. Apa saja solusi dari kendala-kendala yang dihadapi dalam proses publikasi 





Solusi dari kendala yang dihadapi oleh teknisi adalah apabila tidak ada respon 
penulis ketika dikembalikan tulisannya maka editor yang bertanggung jawab dalam 
perbaikan artikel tersebut. 
8. Apakah kegiataan ini, ditanggung oleh fakultas atau perguruan tinggi? 
Anggaran pokok dari kegiatan publikasi jurnal Adabiyah adalah fakultas 
sedangkan bantuan-bantuan dari luar seperti dari dikti, pengajan proposal dan Daftar 
Isian Pelaksana Aggaran (DIPA) UIN Alauddin Makassar.  
Hasil Wawancara dengan Bapak Prof. Dr. Mardan, M.Ag.,  selaku  Reviewer 
Jurnal Adabiyah 
1. Seberapa besar pengaruh strategi terhadap publikasi Jurnal Adabiyah? 
Strategi itu sangat berpengaruh dalam berbagai kegiatan begitupun dengan publikasi 
jurnal Adabiyah.  
2. Strategi apa saja yang dilakukan dalam kegiatan publikasi jurnal Adabiyah? 
Strategi yang digunakan dalam publikasi jurnal Adabiyah yaitu mengikuti 
persyaratan tulisan jurnal Adabiyah. Adapun persyaratan tersebut, adalah: 
a. Artikel harus didasarkan pada penelitian ilmiah di bidang humaniora dan studi 
Islam. 
b. Artikel harus merupakan karya asli dan belum pernah dipublikasikan 
sebelumnya. 
c. Artikel harus ditulis dalam bahasa Arab atau bahasa Inggris. 
d. Artikel harus diketik dalam setengah ruang pada ukuran kertas-A4. 
e. Panjang artikel sekitar 6.000-10.000 kata, namun manuskrip yang lebih pendek 
dan lebih panjang akan dipertimbangkan. 





g. Abstrak harus ditulis dalam 3 bahasa; Arab, Inggris, dan Bahasa. 
h. Nama lengkap penulis harus dicantumkan bersama dengan institusi dan alamat 
lengkapnya. 
i. Semua pengajuan harus dalam format file dokumen OpenOffice, Microsoft 
Word, RTF, atau WordPerfect. 
j. Referensi bibliografi harus dicatat dalam catatan kaki dan bibliografi sesuai 
dengan gaya Jurnal Adabiyah. 
3. Bagaimana pencapaian strategi publikasi jurnal Adabiyah? 
Melalui strategi pencapaian publikasi Jurnal Adabiyah sangat terbantu karena dari 
awal jurnal yang belum terakreditasi hingga ke akreditasi sinta 2, hal tersebut 
menunjukkan bahwa jurnal Adabiyah telah mencapai prestasi.  
4. Media apa saja yang digunakan dalam proses publikasi Jurnal Adabiyah? 
Media-media yang digunakan jurnal Adabiyah dalam publikasi jurnal Adabiyah, 
yaitu: 
a. Google Scholar adalah layanan yang digunakan pengguna untuk mencari 
berbagai mencari jurnal. 
b. Directory of Open Acces Journals (DOAJ) adalah situs web yang mencantumkan 
daftar jurnal akses terbuka. 
c. Indonesia One Search adalah sebuah program yang seluruhnya didukung oleh 
Perpustakaan Nasional yang terdiri dari berbagai koleksi bibliografi.  
d. Moraref adalah portal akademik yang diinisiasi oleh Kementrian Agama untuk 
mendorong dan membantu digitalisasi serta indeksasi jurnal ilmiah di 





e. Bielefeld Academic Search Engine (BASE) adalah salah satu program berbentuk 
perangkat lunak (software) yang digunakan untuk mencari berbagai sumber daya 
ilmiah. 
f. WorlCat adalah kumpulan catalog yang mencatat isi koleksi jurnal. 
g. Microsoft Academic Search adalah layanan yan memberikan sejumlah daftar 
jurnal kelas atas.  
h. Eurasian Scientific Journal Index (ESJI) adalah layanan yang menyediakan akses 
ke jurnal terbuka. 
i. PKP INDEX adalah salah satu pengindeks jurnal. 
5. Faktor-faktor apa saja yang mendukung kegiatan publikasi Jurnal Adabiyah? 
a. Political will dari pimpinan   
b. Dana itu sangat mendasar karena tidak mungkin publikasi secara online berjalan, 
tulisan-tulisan lancar, kualitasnya terjamin  kalau dana tidak ada. 
c. Adanya tim pengelola yang di bentuk oleh orang-orang professional. 
6. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam kegiatan publikasi jurnal 
Adabiyah? 
Kendala yang dihadapi oleh tim jurnal Adabiyah adalah penulis dari luar negeri 
biasa terlambat merespon artikel yang dikirim. Hal tersebut sangat menghambat bagi 
proses penerbitan jurnal karena harus 60% penulis dari luar negeri. 
7. Apa saja solusi dari kendala-kendala yang dihadapi dalam proses publikasi 
Jurnal Adabiyah?  
Solusi dari kendala-kendala yang dihadapi dalam proses publikasi jurnal adalah 
tim jurnal Adabiyah harus lebih aktif mencari penulis dari luar agar dapat memenuhi 





8. Apakah kegiataan ini, ditanggung oleh fakultas atau perguruan tinggi? 
Kegiatan publikasi jurnal Adabiyah ditanggung oleh 3 sumber, yaitu: 
a. Kementrian agama 





































2. Cek kiriman  
 






4. Baca judul dan abstrak  
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(Kegiatan-kegiatan dalam proses publikasi Jurnal Adabiyah)  
 
Media cetak (paper) Jurnal Adabiyah 
 
 






Indexing Jurnal Adabiyah  
 
 































(Dokumentasi Kegiatan pengumpulan data) 
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